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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembanganfolikel sapi PO dara yang distimulasi menggunakan PMSG
dosis rendah (dosis non-superovulasi) dan perolehan folikel dominan pre-ovulatori sebagai informasi dasar untuk
penerapan intrauterine programming pada sapi. Sapi PO dara berjumlah sembilan ekor dibagi ke dalam tiga kelompok
dosis PMSG, yaitu kontrol (NaCl 0.9% sebagai placebo), dosis PMSG 0.5, dan 1.0 1U/kg BB. Injeksi PMSG dilakukan pada
awal gelombang folikel ke-2 berdasarkan perubahan dinamika ovari yang dikonfirmasi menggunakan USG diikuti injeksi
PGF,, 48 jam kemudian. Perkembangan folikel sejak injeksi PMSG hingga terbentuknya pre-ovulatori folikel (POF)
diamati dan dipetakan menggunakan USG. Jumlah POF tertinggi terdapat pada dosis PMSG 1.0 1U/kg BB (4.67+1.67)
secarasignifikan (P<0.05), sedangkan POF yang terbentuk pada dosis PMSG 0.5 1U/kg BB berjumlah satu, sama dengan
kelompok kontrol (P>0.05). Meskipun jumlah POF yang terbentuk berjumlah satu, namun rataan diameter dan volume
kelompok sapi dosis 0.5 1U/kg BB lebih besar 16.13% dan 57.14% secar a berurutan dibandingkan kelompok kontrol, diikuti
oleh dosis 1.0 IU/kg BB dengan nilai tertinggi secara signifikan (P<0.05). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa PMSG o.5 1U/kg BB dapat terkontrol sehingga dapat digunakan sebagai metode pendekatan intrauterine
programming pada hewan monotokus.

Katakunci: sapi PO, intrauterine programming, folikel pre-ovulatori, PMSG

ABSTRACT

Thisresearch wasaimed to study thefollicle development of crossed ongole heifer stimulated by using low dose of
PMSG as abasic study toimplement theintrauterine programmingfor bovine. Three groups of heifers (n=3 per group)
were divided for three different doses of PMSG (in 1U/kg BB), i.e., control (0), 0.5, and 1.0 respectively. The PMSG
injection were done at early stage of second follicular waves confirmed by using USG and followedby PGF,, injection 48
hours later. Follicle development was tracked by using USG daily since the injection of PMSG until formation of
dominant pre-ovulatory follicle (POF). The highest obtained POF were found at heifersinjected withPMSG at a dose 1.0
IU/kg BW (4.67+1.67)(P<0.05). However, heifers of second group (dose of PMSG at 0.5 1U/kg BW) only have one POF
and there was no significant different compared to control group (P>0.05). Eventhough the obtained POF of second
group only one follicle, the mean of diameter and volume were higher 16.13% and 57.14% respectively, compared to
control group, followed by the highest dose significantly (P<0.05). Based on the results, the PMSG at the dose of 0.5
IU/kg BW could be used as a method toimplementintrauterine programming in monotocus animal, especially bovine.

Keywords: crossed-ongole heifer, intrauterine programming, pre-ovulatosy follicle, PMSG
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PENDAHULUAN

Reproduksi pada ternak menjadi salah satu
faktor utama dalam mengoptimalkan produksi
ternak. Berbagai metode telah dikembangkanuntuk
meningkatkan kualitas produksiternak, di antaranya
intrauterine programming yang telah digulirkan
sejak dua dekade terakhir. Intrauterine programming
merupakan suatu konsep pendekatan peningkatan
reproduksi dan produksi melalui perbaikan kondisi
lingkungan intrauterus selama masa kebuntingan
(Fowden & Forehead, 2004). Pendekatan ini
terbukti dapat menyediakan lingkungan uterus yang
lebih baik di masa kebuntingan dan meningkatkan
potensikelahiran anakandengankualitas yang lebih
baik dari berbagai aspek.

Penerapan intrauterine programming melalui
pendekatan superovulasi menggunakan Pregnant
Mare Serum Gonadotrophin (PMSG) sebelum kawin
telah diterapkansecara luaspada ternak kecil. Metode
ini telah terbukti dapat meningkatkan performans
produksi padadomba(Manalu et al., 1998; Frimawaty
& Manalu, 1999; Adriani et al., 2007; Andriyanto &
Manalu, 2012), kambing (Andriyanto & Manalu, 2011),
dan babi (Mege et al., 2007).

Metode ini menjadi tantangan tersendiri apabila
diterapkan pada hewan monotokus, terutama sapi
sebagairuminansia besar utama penghasil susu dan
daging. Penggunaan PMSG pada sapi umumnya
digunakan untuk kepentingan produksi embrio
sehinggaakan mengganggu fisiologi kebuntingan sapi
(sebagai hewan monotokus) apabila diterapkan
dengandosisnomal untuk kepentingan intrauterine
programming. Superovulasi menggunakan preparat
gonadotrophin yang diikuti perkawinan memiliki
kecenderungan menyebabkan multiple calving yang
dapat menjadimasalah pada sapi di trimester kedua
hingga ketiga masa kebuntingan. Selain tantangan
tersebut, sebagian besar penelitian masih terkon-
sentrasi pada hasil akhir penerapan intrauterine
programming sehingga informasi dasar mengenai
pengaruh PMSG pada perkembangan folikel dalam
rangkamenjalankanintrauterine programming masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
perkembangan folikel sapi PO dara sejak diinjeksi
menggunakan PMSG dosisrendah (non-superovulasi)
hingga fase siap kawin (estrus).

BAHAN DAN METODE
Rancangan Penelitian

Objek penelitian ini adalah sapi PO dara yang
berumur antara18-24 bulan dengan kondisi fisik

sehat, BCS antara 2.5-3, dan telah diseleksi
kesehatan reproduksinya menggunakan realtime
utrasonograph (USG). Kesehatan siklus repro-
duksinya ditentukan berdasarkan konfirmasi
keberadaan ukuranfolikel yang bervariasi dan/atau
keberadaan corpus luteum (CL) yang menandakan
terdapat dinamika folikel (siklik), sedangkan saluran
reproduksinya dipastikan bersih, bebas eksudat, dan
tidak terdapat kelainan yang lainnya.

Sembilan ekor sapi PO dara yang telah terseleksi
diaklimatisasi terlebih dahulu selama satu bulan
dengan diberi multivitamin dan obat cacing untuk
menunjang kesehatannya. Selama aklimatisasi, sapi
dipelihara di dalam kandang individual dan diberi
pakan konsentrat £ 3 kg per hariyang terbagi dalam
duakalipemberian, dan rumput/hijauan sebanyak *
30 kg/hari serta air minum ad libitum. Setelah akli-
matisasi, sapi dibagi ke dalam tiga kelompok (n=3),
yaitu kelompok kontrol yang diinjeksi NaCl 0.9 % se-
bagai pengganti PMSG, kelompok dosis PMSG 0.5
IU/kg BB, dan kelompok dosis PMSG 1.0 IU/kg BB.
Pemilihan dosis berdasarkan modifikasi dari
penelitian Fu et al. (2013) yang memberikan perla-
kuan PMSG berbagai dosis pada sapi chinese hol-
stein, dengan dosis terendah adalah 2.5 1U/kg BB.
Dosis ini memiliki risiko multiple calving paling rendah.

Sebelum pemberian perlakuan, siklus estrus sapi
disinkronisasi terlebih dahulu menggunakan 2x
penyuntikanhormon PGF,, dengandosis 25 mg/ekor
dengan interval 12 hari. Hari ke-o dihitung saat ter-
jadi estrus yang muncul * 48 jam setelah penyunti-
kan PGF,,. Pemberian PMSG dilakukan pada awal
gelombang folikel kedua yang dikonfirmasi
menggunakan USG atas kemunculan kelompok fo-
likel kecil dan menurunnyadiameter folikeldominan
gelombang folikel pertama. Titik kritis program
stimulasi ini adalah pada waktu pemberian PMSG.

Hormon PMSG diberikan pada saat dimulainya
gonadotrophin dependent follicle development yang
ditandai dengan kemunculan kelompok folikel
sebanyak 5-20 folikel berukuran > 5 mm (Adams et
al., 2008; Forde et al., 2011). Kemunculan kelompok
folikel tersebut umumnya terjadi pada harike-2 atau
ke-3 gelombang folikel (Evans & Fortune 1997). Se-
lanjutnya, dilakukan penyuntikan PGF,, 48 jam
pascapemberian PMSGdengandosis 25 mg/ekor un-
tuk meluruhkan CL dan melanjutkan perkembangan
folikel hingga dominan folikel pre-ovulatori (POF).

Perkembangan folikel diamatisejak penyuntikan
PMSG hingga terbentuknya POF menggunakan USG
setiap harioleh operator dan waktu yang sama. Re-
cording data dilakukan terhadap jumlah dan diame-
ter folikel kecil (Fs) saat injeksi PMSG, jumlah dan
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diameter folikel sedang (Fs) dan folikel besar POF.
Persentase folikel kecil yang terseleksi menjadi fo-
likel sedang, dan persentase folikel sedang yang
terseleksimenjadifolikle dominan POF dihitung un-
tuk mengetahuipolaseleksifolikel pada dosis PMSG
yang berbeda. Secaralebih detail, persentase folikel
kecil yang terseleksi menjadifolikel sedang dihitung
dengan membandingkanjumlah total folikel sedang
(ZFs) terhadap jumlah total folikel kecil (£Fk) pada
saatinjeksi PMSG dalam persen, dengan rumus %Fk
terseleksi = (£Fs/ZFk) x 100%. Selanjutnya, persen-
tase Fs yang terseleksimenjadi POF dihitung dengan
membandingkan totaljumlah POF (2POF) terhadap
jumlah XFk, dengan rumus %Fs terseleksi = (XPOF/
2Fs) x 100%.

Selain parameter tersebut,diukur pularataandan
total volume POF. Volume POF diukur berdasarkan
metode yang dikembangkan oleh Pulley et al. (2013)
dan dipakai dalam penelitian Andriyanto etal. (2015),
yaitu dengan rumusV =4/3 xr’ x T, denganr=radius,
(r = [W/2 + H[2)/2], W = diameter terbesar pada satu
POF, H = diameter terkecil pada POF yang sama).
Selain karakteristik folikel, dilakukan uji korelasi anta-
ra dosis PMSG denganjumlah folikel sedang, jumlah
folikel dominan POF, persentase folikel kecil yang
terseleksi, persentase folikel sedang yang terseleksi,
rataan diameter dan volume POF, dan total rataan
dan total volume POF untuk mengetahui keeratan
hubungan antarvariabel.

Analisis data

Datayang diperoleh dianalisis dengan analisis si-
dik ragam (ANOVA). Apabila berpengaruh nyata,
maka dilakukan ujilanjut dengan uji Duncan. Analisis
regresi linear sederhana dilakukan untuk menge-
tahui korelasi antarvariabel pengamatan.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis PMSG
yang tertinggi(1.0 IlU/kg BB) mampu meningkatkan
seleksi folikel kecil menjadi folikel sedang dan sele-
ksi folikel sedang menjadi folikel dominan POF
secara signifikan (P<0.05). Hasil ini tampak pada
jumlah folikel sedang yang muncul, dan jumlah fo-
likel dominan POF yang terbentuk (Tabel 1). Jumlah
folikel sedang yang muncul pada kelompok dosis 0.5
IU/kg BB tidak menunjukkan perbedaanyang signif-
ikan (P>0.05) pada kelompok kontrol, demikian pula
jumlah folikel dominan POF yang terbentuk. Trend
yang sama juga terlihat dari persentase folikel
terseleksi, baik dari folikel kecil yang terseleksi men-
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jadi folikel sedang, maupun folikel sedang yang
terseleksi menjadi folikel dominan POF.

Rataan diameter POF memiliki ukuran berbeda di
antara ketiga kelompok. Dosis PMSG 1.0 IU/kg BB
memiliki rataan diameter terbesar dan signifikan
pada kelompok kontrol, akan tetapi tidak signifikan
pada kelompok dosis PMSG 0.5 1U/kg BB. Demikian
pula padarataan volume POF, dosis PMSG 1.0 mem-
iliki rataan volume terbesar secara signifikan
dibandingkan kelompok kontrol, sedangkan ke-
lompok dosis PMSG 0.5 memiliki rataan volume POF
yang tidak berbeda nyata baik pada kelompok
kontrol maupun kelompok dosis PMSG 1.0. Total
diameter POF antara kelompok kontrol dan ke-
lompok dosis PMSG 0.5 tidak terdapat perbedaan
yang signifikan, akan tetapi kelompok dosis 1.0
memiliki total diameter terbesar secara signifikan
dengan selisih nilaiyang cukup jauh. Trend yang sa-
ma juga terjadi pada parameter total volume POF.
Dosis PMSG 1.0 memiliki total volume POF terbesar
secara signifikan, sedangkan dosis PMSG 0.5 dan
kelompok kontrol memiliki nilai total volume POF
jauh lebih rendah dan tidak terdapat perbedaan sig-
nifikan di antara dua kelompok tersebut. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa selisih nilai yang cukup
jauh merupakan konsekuensi dari jumlah POF yang
terbentuk. Dosis PMSG 1.0 memiliki jumlah POF
4.67%1.67,sehingga berpengaruh pada nilai total di-
ameter dan total volume POF. Gambaran USG mem-
perlihatkan perbedaanyangsignifikan di antara keti-
gakelompok dosis dengandosis tertinggiyang mem-
iliki folikel dominan POF terbanyak (Gambar 1).

Selanjutnya, keeratan hubungan antara dosis
PMSG dan jumlah folikel sedang, jumlah folikeldom-
inan POF, persentase folikel terseleksi dari folikel
kecil, persentase folikel terseleksi dari folikel se-
dang, rataan diameter POF, rataan volume POF, to-
tal diameter POF, dan total volume POF disajikan
pada Tabel 2.

Analisis regresi yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa PMSG dosis rendah memiliki
korelasi positif dan signifikan dengan jumlah folikel
dominan POF, persentase folikel kecil yang
terseleksi menjadi folikel sedang, persentase folikel
sedang yang terseleksi menjadifolikel dominan POF,
rataan diameter POF, rataan volume POF, total di-
ameter POF, dan diameter POF dengan nilai
koefisien korelasi sebesar0.75, 0.71, 0.75,0.79, 0.85,
0.85, dan 0.88 secara berurutan (P<0.05). Akan
tetapipadaawal proses dinamika ovari pascainjeksi
PMSG, parameter jumlah folikel sedang yang ter-
bentuk tidak terjadi korelasi yang signifikan
(P>0.05), meskipun nilai korelasinya masih di atas
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Tabel 1 Jumlah folikel kecil (ZFk) saatinjeksi PMSG, jumlah folikel sedang (£Fs), jumlah folikel dominanpre-
ovulatori (XPOF), rataandiameter POF, rataan volume POF, total diameter POF, total volume POF
padasapiyang disuntik PMSGdengandosis berbeda

Dosis PMSG (1U/kg BB)

Kontrol 0.5 1.0
2 Fk saatinjeksi PMSG 21.00%+2.45 17.33+2.87 20.00%2.16
>Fs 3.67%0.67° 4.00+0.58° 8.33%2.33°
Y POF 1£0° 1#0° 4.67%1.67°
Fk terseleksi (%) 17.26%1.91° 24.09+4.91° 41.49%10.47°
Fs terseleksi (%) 28.89+4.44° 26.11£3.89° 56.84+5.04°
Rataan diameter POF (cm) 1.24+0.15° 1.44+0.78% 1.59+0.16°
Rataan volume POF (cm?) 0.84%0.31° 1.32+0.16% 1.75%0.34°
Total diameter POF (cm) 1.24%0.15° 1.44%0.78° 5.56+,37°
Totalvolume POF (cm?) 0.84+0.31° 1.32%0.16° 7.89+2.96°

Huruf superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan nilai berbeda nyata (p<0.05)

Gambar 1 Citra USG folikel dominan POF pada sapiyang diinjeksi PMSG dengan dosis berbeda. Do.o =
kontrol, Do.5 = dosis PMSG 0.5 IU/kg BB, D1.0 = dosis PMSG 1.0 IU/kg BB, bar =1cm

0.5 (0.65). Secara garis besar, hasil observasi terse-
but menunjukkan bahwa dosis PMSG yang rendah
dapatmengontrolformasifolikel dominan POF yang
pada akhirnya memberikan peluang besar penera-
pan intrauterine programming khususnya pada sapi,
dan hewan monotokus lainnya secara umum.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dibatasi pada observasi perkem-
bangan folikel dan perolehan folikel dominan POF
pada sapi PO dara yang distimulasi menggunakan

PMSG dosis rendah (nonsuperovulatori). Hasil
penelitian secara umum menunjukkan bahwa PMSG
dengan dosis nonsuperovulatoriyang diinjeksi pada
awal gelombang folikel ke-2 dan diikuti injeksi PGF,4
48 jam kemudian mampu meningkatkan seleksi fo-
likel kecil menjadi folikel sedang, dan folikel sedang
menjadi folikel dominan POF. Meskipun terdapat
peningkatan aktivitas seleksifolikel, kelompok dosis
PMSG 0.5 1U/kg BB tidak meninjukkan peningkatan
formasifolikel dominan POF yakni sama dengan ke-
lompok kontrol. Dosis PMSG yang lebih tinggi (1.0
IU/kg BB) terbukti mampu meningkatkan seleksi
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Tabel 2 Hasil analisis regresilinear hubunganantara dosis PMSG denganjumlah folikel sedang, jumlah folikel
dominan POF, persentase folikel terseleksi darifolikel kecil, persentase folikel terseleksidarifolikel
sedang, rataan diameter POF, rataanvolume POF, total diameter POF, dan total volume POF

Parameter X ParameterY Persamaan R R? P
Jumlah folikel sedang Y = 4.67x+3 0.65 0.42 0.060
Jumlah folikel dominan POF Y = 3.67x+0.39 0.75 0.57 0.020
% folikel kecil yang terseleksi Y = 24.23X +15.49 0.71 0.50 0.033

Dosis PMSG % folikel s.edang yang terseleksi Y = 27.95x+23.30 0.75 0.56 0.020
Rataan diameter POF Y = 0.34X+ 1.25 0.79 0.62 0.011
Rataan volume POF Y = 0.90x+0.85 0.85 0.72 0.004
Total diameter POF Y = 6.06x+0.30 0.85 0.73 0.007
Total volume POF Y = 7.04x-0.17 0.88 0.67 0.004

folikel pascainjeksi PMSG sekaligus meningkatkan
formasi folikel dominan POF hingga berjumlah
4.67+1.67 folikel. Akan tetapi, dosis PMSG 1.0 mem-
berikan peluang yangbesar akan terjadinya multiple
calving apabila kemudian sapi dikawinkan.

Seleksi folikel merupakan mekanisme kompleks
yang melibatkan dua faktor utama, yaitu signal
ekstraovarisepertihormongonadotrophin dan hor-
mon metabolik, dan faktor intraovari (Webb et al.,
1999). Dalam perkembangannya, folikel memiliki dua
fase, yaitu fase gonadotrophin-dependent dan fase
gonadotrophin-independent (Webbet al., 2004). Per-
tumbuhanfolikel pada awal gelombang folikel terjadi
akibat gonadotrophin-dependent yang dicirikan
dengan peningkatan konsentrasi FSH yang bersir-
kulasidan peningkatansebaran reseptor FSH (FSHr)
pada sel granulosa folikel (Evand & Fortune 1997; Ad-
amsetal.,2008; Forde etal., 2011). Selanjutnya, per-
tumbuhan folikel terpicu dengan ikatan FSH-FSHr
(FSHbinding) yang menginisiasi pertumbuhan seluler
dan proliferasi (Richards at al., 1998; Webb et al.,
1999; Findlay & Drummond 1999; Saraivaet al., 2011).

Injeksi PMSG pada sapidengan dosis superovula-
tori saat terjadi gonadotrophin-dependent terbukti
meningkatkan jumlah folikel yang direkrut dan
jumlah folikel terseleksi menjadi dominan folikel
(Mapletoft et al., 2002). Peningkatan jumlah folikel
direkrut dan terseleksi merupakan akibat pengaruh
PMSG yang mampu meningkatkan kejadian FSH-
binding. LaPolt et al. (1992) melaporkan bahwa 24
jam setelah pemberian PMSG terjadi perkembangan
folikel yang dibuktikan dengan peningkatan mRNA
reseptor FSH pada tikus yang terus beratambah
hingga 52 jam, sejalan dengan meningkatnya FSH-
binding. Hasil penelitian kami menunjukkan terjadi
peningkatan jumlah folikel kecil yang terseleksi
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menjadifolikel sedang dengan peningkatan sebesar
39.57% dan 140.38% pada PMSG dosis 0.5 dan 1.0
IU/kg BB secara berurutan. Hasil analisis regresijuga
menunjukkan hubungan yang kuat antara pening-
katan dosis PMSG dengan kenaikan persentase
seleksi folikel kecil dengan nilai koefisien r 0.71 dan
signifikan (P<0.05). Temuan ini menunjukkan indi-
kasi kuat bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan
seluler dan proliferasisel granulosa pada folikel kecil
yang didugakuat akibat peningkatan sebaran FSHr
dan FSH-binding oleh PMSG, sekalipun inisiasi PMSG
menggunakan dosis rendah (nonsuperovulatori).

Folikel kecil yang terseleksi menjadi folikel se-
dang akan terus berkembang menuniju folikel domi-
nan melalui deviasi. Regulasi hormon FSH yang
awalnya men-trigger perkembangan folikel, akan
terhenti dengan segera setelah terjadi deviasi yang
ditandai terseleksinya folikel sedang yang terus
tumbuh menjadi folikel dominan dan berhentinya
pertumbuhan folikel lainnya (Adams et al., 1993;
Gintheret al., 1996). Hal ini akibat feedback negatif
oleh inhibin dan intrafollicular growth factor (IGF)
yang meningkat seiring berkembangnya folikel (Beg
et al., 2001). Peran FSH yang digantikan oleh LH
diduga oleh meningkatnya ekspresi reseptor LH
(LHr) yang mulai meningkat sejak awal terjadinya
deviasi (Wohlres-Viana et al., 2017). Secara lebih
detail, Martinez et al. (2018) dalam penelitiannya
baru-baru ini menjelaskan bahwa terjadinya diver-
gensi folikel ini bersamaan dengan peningkatan
sekresi LH yang menyebabkan stimulasi reseptor
LH (LHr) pada sel theca folikel dominan dan melalui
kaskade second messenger, produksi androgen
meningkatkan stimulasi IGF.

Terseleksinya folikel dominan disebabkan oleh
kemampuan folikel bertahan dalamkondisirendah
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FSH. Findlay et al. (2019) menjelaskan kemampuan
bertahan ini disebabkan oleh peran aksi parakrin
growth factors, seperti vascular endothelial growth
factor, insulin-like growth factor 1 (IGF 1), dan estro-
gen. Selain itu, oosit ternyata memiliki peran pent-
ing dalam proses seleksi folikel dengan meningkat-
kan pertumbuhan folikel awal (early follicle growth)
dan mengontrol pertumbuhan secara otonom me-
lalui produksi dan aksi parakrin growth differentia-
tion factor 9 (GDF 9), bone morphogenetic protein 15
(BMP 15), dan cumulin. Injeksi PMSG pada penelitian
ini terbukti mampu meningkatkan seleksi folikel se-
dang menjadi folikel dominan POF pada dosis
tertinggi (1.0 1U/kg BB), meskipun tidak membawa
perubahan signifikan pada dosis yang lebih rendah
(0.51U/kg BB). Berdasarkan penelitian terbaru yang
berkaitan dengan kemampuan bertahan folikel
dominan yang dijelaskan oleh Wohlres-Viana et al.
(2017), Martinez et al. (2018), dan Findlay et al.
(2019), terdapatindikasikuat bahwa terjadi pening-
katan sekresi dan aktivitas parakrin growth factor
dan pengaruh oosit meskipun PMSG diberikan pada
dosis nonsuperovulatori.

Injeksi PMSG yang diduga meningkatkan aktivi-
tas sintase dan sekresi faktor pertumbuhan folikel
ini terindikasi memiliki hubungan dengan mening-
katnya diameter dan volume folikel dominan POF.
Rataan diameter dan volume folikel dominan POF
meningkat seiring dengan dosis PMSG yang lebih
tinggi. Dosis PMSG tertinggi memiliki rataan diame-
ter dan volume POF paling tinggi dan signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0.05).
Dosis PMSG 0.5 [U/kg BB memiliki nilai rataan diam-
eter dan volume yang tidak signifikan terhadap ke-
lompok kontrol dan kelompok dosis 1.0 1U/kg BB
(P>0.05). Meskipun tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, terdapat kenaikan diameter dan volume
sebesar16.13% dan 57.14% secara berurutan. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan volume
folikel dominan POF pada sapi yang diinjeksi PMSG
dosis nonsuperovulatori yang didukung hubungan
yang kuat dan dibuktikan dengan hasil analisis re-
gresi antara dosis PMSG dengan parameter rataan
diameter POF, rataan volume POF, total diameter
POF, dan total volume POF dengan nilai koefisien r
masing-masing 0.79,0.85, 0.85, dan 0.88 (P<0.05).

Dosis PMSG nonsuperovulatoriberpeluang besar
untuk diterapkan sebagai metode intrauterine pro-
gramming pada hewan monotokus. Penelitian ini
memberikan informasiyang jelas bahwa PMSG dosis
nonsuperovulatori mampu menurunkan jumlah fo-
likel dominan POF vyang terbentuk sehingga
menurunkan risiko multiple calving apabila diterap-
kan pada hewan monotokus, khususnya sapi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan
bahwa dosis PMSG 0.5 1U/kg BB memiliki peluang
besar untuk dapat diterapkanpada hewan monoto-
kus, sedangkan dosis 1.0 IU/kg BB masih mem-
berikan peluang multiple calving akibat jumlah fo-
likel dominan POF yang terbentuk masih tinggi.
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